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SUMMARY

FUJI SUSILANINGTYAS. The Effects of Ameliorant and NPK Fertilizer on Sotl
Respiration and Growth of Sweet Corn (Zea mays saccharata Sturt) on Ultisol from
Baturaja. (Supervised by Kemas Ali Hanafiah and Agus Hermawan).

Utilization of less fertile soils like Ultisols requires a range of amelioration
including organic matter, fertilizer and appropriate soil management.

This research was intended to determine the best treatment combination
comprising NPK fertilizer, dolomit and bokashi on Soil Respiration and growth
of sweet corn planted on an Ultisol from Baturaja (South Sumatra). This experiment
was conducted in a green house managed by Soil Science Department, Faculty of
Agriculture Sriwijaya University. It was started from August until December 2003
and used a completely randomised factorial design with three kinds of treatment with
three replicates. The first treatment was dosage of NPK fertilizer which is
equivalent to 1/2, 3/4, and 1 of recommended dosage. The second was dolomite
dosage which is calculated as 1/2 and 1 of exchangeable Al. The last was dosage of
bokashi (5 and 10 ton ha™). Regression and correlation techniques were employed
to investigate relationships between variables.

Results of experiment showed that the combination between dolomite 1/2 x
exchangeable aluminium and 10 ton bokashi ha™ produced the best response on
biomass of sweet con. Whereas the combination between half dosage of
recommended NPK fertilizer, 1 x exchangeable aluminium of dolomite and 5 ton ha™
bokashi gave the best effect on Soil Respiration. The best combination for the

growth of sweet corn was achieved by the same above dosage of NPK fertilizer and

dolomite and bokashi of 10 ton ha™'.



RINGKASAN

FUJI SUSILANINGTYAS. Pengaruh Pemberian Amelioran dan pupuk NPK
Terhadap Respirasi Tanah dan Kaitannya dengan Pertumbuhan Jagung Manis (Zea
mays saccharata Sturt) Pada Ultisol Baturaja. (Dibimbing oleh Kemas Ali Hanafiah
dan Agus Hermawan).

Pemanfaatan tanah yang kurang subur seperti Ultisol memerlukan berbagai
masukan seperti bahan organik, pupuk dan pengelolaan yang tepat. Untuk itu,
penelitian ini bertujuan untuk menentukan takaran dan kombinasi bokashi, dolomit
dan pupuk NPK yang memberikan pengaruh terbaik terhadap respirasi tanah dan
pertumbuhan jagung manis pada Ultisol.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus sampai Desember 2003 di
Rumah Kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan 3 faktor perlakuan dan 3
ulangan, yaitu: Bokashi (5 dan 10 ton ha™), Dolomit (1/2 dan 1 x Al-dd) dan Pupuk
NPK (1/2, 3/4 dan 1 x dosis anjuran). Untuk mengetahui hubungan antar peubah
digunakan analisis regresi dan korelasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara dolomit % x Al-dd dan
bokashi 10 ton ha™ memberikan respon terbaik terhadap berat kering trubus jagung
manis pada Ultisol Baturaja. Adapun interaksi antara bokashi, dolomit dan pupuk NPK
berpengaruh nyata terhadap respirasi tanah dan pertumbuhan jagung manis pada
Ultisol Baturaja. Kombinasi terbaik untuk respirasi tanah didapat pada pupuk NPK ¥; x
dosis anjuran, dolomit 1 x Al-dd dan bokashi 5 ton ha™, sedangkan untuk pertumbuhan

tanaman jagung manis diperoleh pada dosis pupuk NPK dan dolomit yang sama tetapi

dengan dosis bokashi yang berbeda yaitu 10 ton ha™.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum lahan-lahan yang digunakan untuk areal pertanian mempunyai
produktivitas yang rendah, terutama yang termasuk dalam ordo Ultisol. Produktivitas
yang rendah pada Ultisol ini disebabkan sifat fisik, kimia dan biologi yang jelek,
antara lain: kandungan bahan organik yang rendah, reaksi tanah yang masam, miskin
unsur hara dan peka terhadap erosi (Munir, 1996).

Seperti tanah Ultisol pada umumnya, maka tanah pada lokasi penelitian
memiliki tingkat kesuburan yang rendah sampai sangat rendah. Hasil penelitian
pendahuluan yang dilakukan oleh Marsi dan Sabarudin (2002) menunjukkan bahwa
sifat kimia tanah di bawah vegetasi rambutan secara umum berkisar antara rendah
sampai sangat rendah, yang masing-masing sebesar 0,8 g kg'l N-total, 9,55 mg kg"
P,0s, 0,24 cmolw kg K-dd dan 8,6 g kg C-organik (kecuali kandungan Na-dd
yang termasuk kategori sedang), sedangkan pH tanah tergolong sangat masam yaitu
4,33. Tingkat kesuburan yang rendah dicirikan dengan rendahnya pH dan kandungan
unsur hara dalam tanah tersebut, juga diiringi dengan nilai KTK yang tergolong
rendah yaitu 9,67 cmol kg'. Adapun kandungan Al dapat ditukar dalam tanah ini
tergolong tinggi yaitu 5,43 cmolw kg™ Tingginya aluminium yang terlarut dalam
tanah akan mengganggu pertumbuhan jagung manis. Hal ini dikarenakan Al bersifat

racun dan menghambat serapan P oleh tanaman.



Salah satu upaya pemanfaatan Ultisol adalah dengan usaha pembudidayaan
tanaman jagung manis. Jagung manis kini semakin banyak digemari oleh masyarakat
dan merupakan tanaman pangan yang menduduki urutan kedua setelah padi,
sehingga diharapkan para petani dapat terdorong untuk mengembangkan usaha
budidaya jagung manis. Menurut Dinasti dan Najiyati (1993), tanaman jagung
menghendaki tanah yang gembur, subur, kaya bahan organik, berdrainase baik
dengan pH 5,6 — 7,2. Oleh karena itu, kesuburan tanah yang rendah pada Ultisol
secara umum dapat menghambat pertumbuhan tanaman jagung manis, sehingga
untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara pada Ultisol perlu adanya pemberian
input pertanian, yaitu amelioran yang terdiri dari bokashi dan dolomit serta
penambahan pupuk NPK.

Martinus (2002) melaporkan bahwa pemberian 250 g Bokashi pupuk kandang
(setara 10 ton/ha) dapat memberikan hasil terbaik terhadap perkembangan sulur
tanaman semangka dengan peningkatan panjang sulur sebesar 342 % pada umur 7
MST.

Menurut Lingga (1989), dolomit merupakan kapur pertanian yang bahan
bakunya banyak mengandung kalsium karbonat dan magnesium karbonat dan paling
baik daripada kapur lainnya. Russinta (2000) melaporkan bahwa pemberian dolomit
pada dosis 1 x Al-dd cenderung menurunkan Al-dd hampir. 50% pada 6 MST dan
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah biji pertongkol serta berpengaruh nyata
terhadap berat biji per tongkol jagung pada Ultisol.

Hasil penelitian Latif (2002) menunjukkan bahwa pemberian kombinasi

berupa 10 ton ha™ kotoran ayam, 0,5 x dosis anjuran pupuk NPK dan 0 liter ha™




EM-4 memberikan respon terbaik dalam meningkatkan ketersediaan dan serapan
kalium serta pertumbuhan dan produksi jagung manis di Ultisol Sembawa.

Tingkat kesuburan suatu tanah dapat ditentukan oleh aktivitas
mikroorganisme di dalam tanah tersebut. Sutedjo ef al., (1994) mengungkapkan
bahwa respirasi tanah merupakan proses pembebasan karbon dari hasil aktivitas
mikrobia dalam pendekomposisian bahan organik tanah. Respirasi tanah
berhubungan erat dengan mikroorganisme tanah, oleh karena itu respirasi tanah ini
sering digunakan sebagai bioindikator untuk mengukur aktivitas mikroorganisme di
dalam tanah. Kieft dan Rosacker (1991) menjelaskan bahwa dengan adanya respirasi
tanah maka bahan-bahan organik yang ada akan teroksidasi oleh mikroorganisme
aerobik, yang dikenal dengan proses dekomposisi. Dekomposisi bahan organik
antara lain akan menghasilkan senyawa Sederhana, air dan CO,.

Selain menambah ketersediaan unsur hara pada Ultisol, pemberian amelioran
dan pupuk NPK juga diharapkan akan merangsang aktivitas mikrobia dalam
merombak bahan organik, yang dapat ditentukan dari laju biorespirasi tanah. Melalui
produksi unsur-unsur hara hasil dari pendekomposisian bahan organik maka
produktivitas tanah akan meningkat, namun dengan dosis pupuk NPK yang lebih
rendah dari anjuran. Hal ini karena penambahan unsur hara selain berasal dari pupuk
NPK juga disuplai dari bahan organik (bokashi), sehingga diharapkan dapat menekan
dosis pupuk NPK dari 1 x dosis anjuran menjadi sekitar 3/4 x dosis anjuran. Selain

itu didukung pula dengan perbaikan sifat kimia terutama nilai pH tanah akibat

pemberian kapur dolomit.




Berdasarkan hasil penelitian ini nantinya akan diperoleh kombinasi bokashi,
dolomit dan pupuk NPK terbaik untuk tanaman jagung manis, sehingga dapat
diterapkan pada tanah Ultisol terutama di Kebun Percobaan Baturaja dalam upaya

pengembangan lokasi tersebut khususnya untuk tanaman pertanian.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan takaran dan kombinasi bokashi,
dolomit dan pupuk NPK yang terbaik pengaruhnya terhadap respirasi tanah dan

pertumbuhan jagung manis pada Ultisol.

C. Hipotesis
Diduga kombinasi bokashi (5 ton ha™), dolomit (setara 1/2 x Al-dd) dan
pupuk NPK (3/4 x dosis anjuran) akan memberikan respons terbaik terhadap

respirasi tanah dan pertumbuhan jagung manis pada Ultisol.
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